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ABSTRAK 

Norshifa Hariani. 2025. Pendapat Ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama 

Terhadap Tradisi Bausung pada Upacara Perkawinan di Banjarmasin. 

Skripsi, Program Studi Perbandingan Madzhab, Fakultas Syariah. 

Pembimbing: Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk. 

Kata Kunci: Tradisi Bausung, Hukum Islam, Muhammadiyah, NU 

 

Tradisi Bausung merupakan adat perkawinan masyarakat Banjar yang 

masih dilestarikan hingga kini. Tradisi ini melibatkan pengangkatan mempelai pria 

dan wanita oleh dua laki-laki terlatih yang kemudian melakukan tarian dan gerakan 

silat menuju tempat pemandian pengantin. Meskipun dianggap sebagai simbol 

penghormatan dan kebahagiaan, keberadaan tradisi ini menimbulkan perdebatan 

terkait kesesuaiannya dengan syariat Islam. Indonesia sebagai negara yang 

menghormati adat dan agama, menuntut kajian lebih mendalam mengenai 

pandangan ulama terhadap tradisi ini. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

membandingkan pandangan serta argumentasi hukum ulama dari dua organisasi 

Islam besar, Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, dalam konteks pelaksanaan 

tradisi Bausung di Banjarmasin, sehingga memberikan gambaran komprehensif 

tentang hubungan antara adat dan syariat Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai pandangan ulama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Kota 

Banjarmasin terkait pelaksanaan tradisi Bausung. Subjek penelitian terdiri dari 3 

ulama Muhammadiyah dan 3 ulama NU yang dipilih sebagai informan utama. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi yang terkait dengan tradisi Bausung. Selanjutnya, data dianalisis 

secara kualitatif untuk mendeskripsikan pandangan serta argumentasi hukum kedua 

kelompok ulama tersebut secara sistematis dan komprehensif. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pandangan ulama Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama mengenai tradisi Bausung, dapat disimpulkan bahwa ulama 

Muhammadiyah cenderung menolak tradisi tersebut karena potensi pelanggaran 

syariat, terutama terkait ikhtilat dan keyakinan tanpa dalil. Mereka menilai tradisi 

ini perlu ditinggalkan apabila mengandung unsur bid’ah atau praktik yang 

bertentangan dengan akidah Islam. Sebaliknya, ulama Nahdlatul Ulama lebih 

menerima pelaksanaan Bausung dengan syarat disesuaikan dengan prinsip syariat, 

seperti pengusungan oleh keluarga mahram dan pemisahan gender, karena dianggap 

bagian dari ‘urf yang mubah selama tidak melanggar hukum Islam. Dari sisi 

argumentasi hukum, Muhammadiyah berlandaskan pada dalil tegas terkait larangan 

ikhtilat dan prinsip tauhid, menggunakan kaidah fiqh “al-‘adatu muhakkamah” dan 

ayat Al-Maidah 49. Sementara NU menggunakan pendekatan ushul fiqh yang lebih 

fleksibel dengan mengakomodasi ‘urf shahih serta kaidah perubahan hukum 

berdasarkan waktu dan tempat, merujuk pada ayat Al-Baqarah 170 dan Al-Araf 

199. NU memandang tradisi ini dapat diterima jika tetap menjaga prinsip syariat 

dan menghindari praktik bertentangan Islam. 



 

 

ix 
 

MOTO 

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 

dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

 

(Q.S AI-Baqarah: 286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi 

takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

 

(Umar bin Khattab) 

 

“God have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it's a worth the wait” 

 

“you’ll never know unless you walk in my shoes, you’ll never know how hard to 

be me, cause everybody sees what they wanna see, it’s easier to judge me than to 

believe” – You Never Know (Blackpink) 

 

“Tuhan membawamu sejauh ini bukan untuk gagal” 

 

“Apapun yang terjadi, pulanglah sebagai SARJANA” 
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karena telah memberikan nikmat dan pertolongan yang tiada henti hingga saat ini. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ' : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء  .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
  

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah َـــ َ

 I Kasrah َـــ َ

 U Dhammah َـــ َ

Kata sandang: Contoh (الر ِّ جَا ل) al-rijal bukan ar-rijal, (يْوَان  al-diwan (الد ِّ

bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata ( الضَّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ــ  Ai a dan i يَـــ َـ

 Au a dan u وَ ََـــ َ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan haraka dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا 

 Î i dengan topi di atas بيَ

 Û u dengan topi di atas وب 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, ad-dîwân bukan ad-

dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syidah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــ َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata ( ةرَوََر ض ل ا ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûtah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûtah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3). 

 

 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة  1  Tharîqah طَرِّ

يَّة  2 عَةالْْسْلََمِّ َالْجَامِّ Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُوْد  3
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bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contohnya: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذ  سُأ  dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْأ

رُ  جَأ  tsabata al-ajru ثبََتَ الْأ

رِيَّة   al-harakah al-‘ashriyyah الأحَرَكَة الأعصَأ

هَدُ أنأ لاَ إِلهَ إلِاّ َالل   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَأ

الِح  لانَاَ مَلِك الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوأ

ثرُِكُمُ الل   yu’tsirukum Allâh يُؤأ

لِيَّة   al-mazhâhir al-‘aqliyyah الأمَظَاهِر الأعقَأ

تطِأللاعَ   ’hub al-istithlâ حُبّ ُالِإسأ

عَة مِنَ الأحَيوََان  نوُأ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الأمَادَّة الأمَصأ

فُ العَيأن   tharf al-‘ayni طَرأ

 al-musâhamah الأمُسَاهَمَة 

 man salaka tharîqan مَنأ سَلكََ طَرِيأقًا 
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